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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur Kkinerja anggaran belanja
program pembinaan sekolah adiwiyata di Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan
Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019. Metode penelitian ini adalah kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan observasi. Sumber
data berasal dari data primer dan data sekunder. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
konsep value for money yang terdiri dari tiga dimensi diantaranya ekonomis, efisiensi, dan
efektivitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan nilai ekonomis
adalah 73,76% yang dikategorikan ekonomis dalam standar value for money. Nilai
perhitungan efisiensi menunjukkan hasil 135,57% yang dikategorikan sangat efisien dalam
standar value for money. Nilai perhitungan efektivitas menunjukkan hasil 40% yang
dikategorikan tidak efektif dalam standar value for money. Penelitian ini
merekomendasikan agar ada kajian lebih dalam pada penelitian selanjutnya bukan hanya
dari sisi keuangan saja tetapi juga sisi ketidak efektivitasannya, serta mengupayakan
optimalisasi penggunaan anggaran Yyang ada untuk meningkatkan keefektivitasan
pelaksanaan program di tahun berikutnya.

Kata Kunci: Kinerja Anggaran, konsep value for money, ekonomis, efisiensi, efektivitas
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ABSTRACT

This study aims to identify and measure the budget performance of the Adiwiyata school
coaching program at Ogan Ilir Environment and Land Office in 2019. This research
method is qualitative, with data collection techniques used are documentation, interviews
and observation. Sources of data come from primary data and secondary data. The
research was conducted using the concept of value for money which consists of three
dimensions including economy, efficiency, and effectiveness. The results of this research
indicate that the calculation of the economic value is 73.76% which is categorized as
economic in the standard of value for money. The efficiency calculation shows the result of
135.57% which is categorized as very efficient in the standard of value for money. The
effectiveness calculation shows the results of 40% which is categorized as ineffective in the
standard of value for money. This research recommended that should be there is a deeper
study in further research that discuss not only from the financial side but also its
ineffektiveness, and strive for optimally of budget utilization to increas the effectiveness of
prgram implementation in the following year.

Keyword: Budget performance, value for money concept, economic, efficiency,
effectiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 yang kemudian direvisi menjadi Undang-
Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, telah memberikan kewenangan
kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat daerahnya. Dalam menjalankan hal tersebut pemerintah daerah harus
berlandaskan pada prinsip demokrasi, pemerataan keadilan, keistimewaan dan kekhususan
serta keanekaragaman daerah dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah daerah dalam menjalankan urusan kepemerintahannya memerlukan
anggaran sebagai salah satu instrumen penting penyelenggaraan kegiatan pemerintahan.
Anggaran tersebut tertuang dalam APBD yang disusun oleh eksekutif daerah kemudian
disahkan oleh legislatif daerah. APBD inilah yang menjadi sumber anggaran
penyelenggaraan pemerintah daerah yang disebut juga dengan keuangan daerah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang
pedoman pengelolaan keuangan daerah, meyebutkan: keuangan daerah adalah semua hak
dan kewajiban yang dimiliki daerah dalam rangka menyelenggarakan urusan pemerintahan
daerah yang dapat dinilai dengan uang, yang juga termasuk didalamnya semua bentuk
kekayaan yang memiliki hubungan dengan hak dan kewajiban daerah tersebut.

Keuangan daerah dikelola melalui manajemen keuangan daerah. Pengelolaan
keuangan daerah yaitu keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban, serta pengawasan keuangan daerah
(Sijabat, 2014). Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 13 tahun 2006, keuangan

daerah dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien,



ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung jawab dengan memperhatikan asas
keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat.

Pemerintah daerah dalam menjalankan urusan pemerintahannya terbagi kedalam
beberapa organisasi perangkat daerah sebagai unit yang bekerja sesuai dengan bidangnya
masing-masing untuk menyelenggarakan urusan pemerintah daerah. Satuan Kkerja
perangkat daerah (SKPD) ialah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna
anggaran daerah yang telah tertuang dalam APBD. SKPD memiliki kewenangan untuk
menggunakan anggaran guna melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam
penyelenggaraan pemerintah daerah.

Anggaran menurut (Suparmoko, 2011) ialah suatu daftar atau pernyataan terperinci
tentang rencana penerimaan dan pengeluaran yang digunakan untuk suatu kegiatan dalam
jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Anggaran berperan sebagi alat perencanaan
dan alat pengendalian pemerintah. Sebagai perencanaan anggaran berperan untuk
mengindikasikan target yang harus dicapai oleh pemerintah. Sedangkan sebagai alat
pengendalian pemerintah, anggaran mengindikasikan alokasi sumber daya keuangan
publik yang distujui oleh legislatif untuk dibelanjakan guna menjalankan kegiatan
pemerintahan. Anggaran direncanakan sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan oleh
pemerintah, oleh karena itu pemerintah dalam menjalankan kegiatannya tidak boleh keluar
dari jalur anggaran yang telah ditetapkan. Anggaran yang telah ditetapkan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan daerah dalam menjalankan pemerintahan melalui belanja daerah.

Belanja daerah menurut Permendagri nomor 13 tahun 2006 adalah semua
pengeluaran dari rekening kas umum daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar, yang
merupakan kewajiban daerah dalam satu anggaran yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh daerah. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor

57 tahun 2007 tentang pengelolaan keuangan daerah, belanja daerah diklasifikasikan



menjadi dua kelompok belanja yaitu belanja langsung dan belanja tidak langsung. Belanja
langsung adalah belanja yang digunakan untuk membiayai suatu kegiatan atau program.
Sedangkan belanja tidak langsung adalah belanja yang digunakan untuk membiayai selain
dari kegiatan atau program, misalnya gaji pegawai (Mahmudi, 2010a).

Proses penganggaran yang baik dari mulai perencanaan hingga pertanggung
jawaban bisa menjadi salah satu indikator yang menunjukkan penerapan good governance.
Penerapan pelaksanaan good governance perlu memerhatikan beberapa aspek diantaranya
transparansi, akuntabilitas, serta tujuan yang jelas dengan penerapan anggaran berbasis
Kinerja dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Pelaksanaan anggaran berbasis kinerja merupakan mekanisme penganggaran
(budgeting) yang menjadikan kinerja dan pencapaian hasil sebagai wujud pertanggung
jawabannya. Pengukuran Kinerja dilakukan untuk menilai performance dari pemerintah
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Melalui pengukuran kinerja dapat
diketahui tingkat keberhasilan suatu program atau kegiatan. Salah satu aspek penting
dalam pengukuran kinerja pemerintah adalah kinerja anggaran. Kinerja anggaran adalah
capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang dalam dokumen anggaran.

Evaluasi kinerja anggaran menurut Peraturan Menteri Keuangan nomor 214 tahun
2017 adalah proses untuk melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas Kkinerja
anggaran tahun anggaran berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun
rekomendasi dalam rangka peningkatan kinerja anggaran. Salah satu konsep yang
digunakan dalam pengukuran kinerja adalah konsep value for money. Konsep ini memiliki
tiga elemen meliputi ekonomis, efisiensi dan efektivitas (Mardiasmo, 2018).

Pengukuran kinerja berdasarkan konsep penghargaan terhadap nilai uang (value
for money) merupakan bentuk pengukuran kinerja yang spesifik dan unik pada organisasi
sektor publik. Konsep value for money memiliki pengertian penghargaan terhadap nilai
uang, yang artinya bahwa setiap rupiah harus dihargai secara layak dan digunakan sebaik-
baiknya (Anggraini & Puranto, 2010). Value for money dalam konteks otonomi daerah

merupakan jembatan untuk menghantarkan pemerintah daerah mencapai good governance.

Untuk mendukung dilakukannya pengelolaan dana publik (public money) yang



mendasarkan konsep penghargaan terhadap nilai uang (value for money), maka diperlukan
sistem pengelolaan keuangan daerah dan anggaran daerah yang baik (Nainu et al., 2017).

Konsep penghargaan terhadap nilai uang (Value for money) merupakan salah satu
konsep yang sering digunakan untuk mengukur kinerja suatu kebijakan program maupun
kegiatan. Pengembangan indikator kinerjanya haruslah memperhatikan dimensi ekonomis
yaitu berkaitan dengan masukan (input) yang digunakan, dimensi efisiensi yaitu berkaitan
dengan keluaran (output) yang dihasilkan dari penggunaan input, serta dimensi efektivitas
yang berkaitan dengan hasil (outcome) suatu kebijakan, program maupun kegiatan. Konsep
penghargaan terhadap nilai uang (Value for money) digunakan untuk mengukur
keberhasilan maupun kegagalan program dan kegiatan dengan melakukan evaluasi capaian
Kinerja yang telah terealisasikan sebagai imbalan atas dihabiskannya anggaran dan adanya
umpan balik atas kegagalan pencapaian guna perbaikan strategi dimasa yang akan datang.

Pertanggung jawaban suatu instansi dapat dilihat dari aspek kinerja keuangan
melalui perhitungan dan analisis terhadap pencapaian target dan realisasi dari penerimaan
dan pengeluaran atas anggaran pendapatan dan belanja, baik dari sisi input, output, dan
outcome-nya. Begitupun juga berlaku pada Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan
Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019. Berikut ini tabel realisasi anggaran pada Dinas
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019:

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran Pada Rincian Belanja Untuk Periode Yang Berakhir
31 Desember 2019

Uraian Anggaran Realisasi Persentase
Belanja Langsung Rp 7.255.318.000 Rp 4.393.342.630 60,55%
Belanja Tidak Langsung Rp 1.941.712.110 RP 1.831.403.183 94,31%
Jumlah Rp 9.197.030.110 Rp 6.224.745.813 67,68%

Sumber Data: diolah penulis dari LKPJ Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan
Kabupaten Ogan lIlir tahun 2019
Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa Dinas Lingkungan Hidup dan

Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir memiliki alokasi anggaran sebesar Rp 9.197.030.110 pada



tahun 2019, yang terdiri dari belanja langsung dan belanja tidak langsung (gaji pegawai).
Realisasi penggunaan anggaran pada tahun 2019 adalah Rp 6.224.74.813 atau sebesar
67,68% dari anggaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dari data tersebut terlihat bahwa
masih terdapat sisa anggaran yang besar dari pagu anggaran yang telah ditetapkan. Dana
tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan secara maksimal, mengingat bahwa penyusunan
anggaran berbasis kinerja dilakukan dengan mendekatkan penyusunan anggaran kepada
pihak penggunanya. Pada belanja langsung realisasi anggarannya adalah Rp 4.393.342.630
atau sebesar 60,55% dari jumlah anggaran yang telah ditetapkan yakni sebesar Rp
7.255.318.000. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya penyerapan pada belanja
langsung yang masih menyisakan sisa anggaran yang banyak.

Dalam menjalankan kegiatan pemerintahan di bidang lingkungan hidup tahun
2019, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan memiliki beberapa program dan kegiatan.
Salah satu program rutin yang dijalankan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan
Kabupaten Ogan Ilir adalah program pembinaan sekolah adiwiyata.

Pembinaan sekolah adiwiyata adalah suatu program dari Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan. Pada tahun 2006 Kementrian Lingkungan Hidup mengembangkan
program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang
dikenal dengan program adiwiyata. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan nomor 52 tahun 2019 tentang gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup
di sekolah, yang dimaksud dengan adiwiyata yaitu penghargaan yang diberikan oleh
pemerintah kepada sekolah yang berhasil melaksanakan gerakan PBLHS. Sekolah yang
ikut berpartisipasi dalam program adiwiyata dimulai dari SD sederajat hingga SMA/SMK
sederajat.

Program adiwiyata bertujuan untuk membudayakan warga sekolah agar

bertanggung jawab terhadap pengelolaan lingkungan hidup di sekolah melalui tata kelola



lingkungan sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Menurut
menteri lingkungan hidup dan kehutanan (Gatra.com, 2019) menjelaskan bahwa:

“Program adiwiyata bertujuan untuk menjaga lingkungan hidup. Program ini
didasarkan pada peraturan menteri LHK nomor 52 tahun 2019 tentang gerakan
peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah serta perturan menteri LHK
nomor 53 tahun 2019 tentang penghargaan adiwiyata. Yang dimaksud dengan
adiwiyata yaitu penghargaan yang diberikan oleh pemerintah, pemerintah daerah
provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/ kota kepada sekolah yang berhasil
melaksanakan gerakan PBLHS.”

Dinas lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir sebagai instansi
penyelenggara urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup pada tingkat kabupaten
lewat kegiatan yang bernama pembinaan sekolah adiwiyata, memiliki peranan sebagai
pembina, tim penilai adiwiyata, pemantau dan evaluator pelaksanaan PBLHS atas sekolah
yang mendapatkan penghargaan adiwiyata, serta memberikan dukungan sarana kebersihan
bagi sekolah yang disesuaikan dengan jumlah anggaran Dinas Lingkungan Hidup dan
Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir untuk program pembinaan sekolah adiwiyata.

Sebagai pembina, Dinas lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir
bertugas untuk melakukan sosialisasi gerakan PBLHS dan sekolah adiwiyata, memberikan
pengarahan, konsultasi dan bimbingan teknis pelaksanaan PBLHS dan sekolah adiwiyata.
Sebagai tim penilai, Dinas lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir bersama
tim penilai yang lain memberikan penilaian kepada calon sekolah adiwiyata yang
mendaftarkan dirinya untuk menerima penghargaan adiwiyata apakah sekolah tersebut
layak atau tidak, kemudian mengusulkan kepada Bupati untuk memberikan penghargaan
kepada sekolah yang paling unggul dalam memenuhi kriteria sekolah adiwiyata.

Peran ketiga yang dilakukan oleh Dinas lingkungan Hidup dan Pertanahan
Kabupaten Ogan Ilir dalam kegiatan pembinaan sekolah adiwiyata yakni melakukan

pemantauan dan evaluasi atas sekolah-sekolah yang menerima dan pernah menerima

penghargaan adiwiyata. Hasil laporan pemantauan dan evaluasi kemudian diserahkan



kepada pemerintah daerah untuk dilakukan tindak lanjut apakah sekolah tersebut berhasil
dalam mengelola gerakan PBLHS atau tidak. Selain itu, hasil dari laporan pemantauan dan
evaluasi juga berguna bagi masa berlaku penetapan sebagai sekolah adiwiyatanya masih
bisa berlaku atau diperpanjang atau tidak. Laporan pemantauan dan evaluasi tersebut juga
bisa menjadi salah satu pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam mengambil suatu
keputusan atau kebijakan terkait lingkungan hidup.

Pada tahun 2019 rangkaian kegiatan program pembinaan sekolah adiwiyata yang
dijalankan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir diawali
dengan sosialisasi program adiwiyata. Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten
Ogan Ilir mengundang sebanyak 60 perwakilan sekolah yang ada di Kabupaten Ogan Ilir
untuk mengikuti sosialisasi sekolah adiwiyata. Kegiatan selanjutnya yaitu bimbingan
teknis pengisian aplikasi dan berkas administrasi bagi sekolah yang mendaftarkan diri
menjadi calon sekolah adiwiyata. Kegiatan selanjutnya yaitu penilaian terhadap sekolah
yang mendaftar menjadi calon sekolah adiwiyata untuk ditetapkan mana yang layak
mendapatkan penghargaan adiwiyata. Setelah proses penilaian, ada 2 sekolah yang
mendapatkan penghargaan adiwiyata di tahun 2019 yaitu SMAN 1 Ogan Ilir dan SMAN 2
Ogan llir.

Pada tahun 2019 Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir
memberikan kotak sampah dan komposter kepada sekolah pemenang penghargaan
adiwiyata dan beberapa sekolah yang ikut mengajukan bantuan komposter. Bantuan
tersebut diberikan setelah pemilihan sekolah adiwiyata. Jadi sebelum itu sekolah yang
hendak ikut mendaftar menjadi calon sekolah adiwiyata mengupayakan secara mandiri
pengadaan sarana dan prasarananya menggunakan dana pribadi sekolah.

Program pembinaan sekolah adiwiyata yang diadakan oleh Dinas Lingkungan

Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir mendapatkan alokasi dana dari APBD



kabupaten Ogan lIlir. Berikut ini tabel penganggaran kegiatan pembinaan sekolah adiwiyata
tahun 2017-2019:

Tabel 2. Penganggaran kegiatan Pembinaan Sekolah Adiwiyata di Dinas Lingkungan
Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2017-2019

Tahun Anggaran Realisasi Persentase
2017 Rp 60.000.000 Rp 33.900.000 56,50%
2018 Rp 59.482.000 Rp 31.714.421 53,32%
2019 Rp 56.530.000 Rp 41.700.000 73,76%

Sumber data: Diolah penulis dari LKPJ Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Ogan Ilir

Tabel 2 menjabarkan penganggaran program Pembinaan Sekolah Adiwiyata di
Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2017-2019. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa penyerapan anggaran kegiatan pembinaan sekolah adiwiyata dari
tahun 2017 sampai 2019 masih terbilang rendah, selalu masih terdapat banyak sisa
anggaran dari pagu anggaran kegiatan yang telah ditetapkan. Selain itu, dapat terlihat dari
tabel 2 bahwa jumlah anggaran yang ditetapkan setiap tahunnya untuk kegiatan ini
mengalami penurunan, walaupun realisasi di tahun 2019 lebih besar dibanding tahun 2017
dan 2018 tetapi dilihat dari pagu anggarannya lebih kecil dari dua tahun sebelumnya.

Penelitian ini memfokuskan pembahasan kinerja anggaran tahun 2019. Berikut ini
tabel rincian anggaran program pembinaan sekolah adiwiyata tahun 2019:

Tabel 3. Rincian Uraian Anggaran Pembinaan Sekolah Adiwiyata Tahun 2019

Uraian Belanja Jumlah Anggaran | Realisasi Anggaran

Belanja souvenir/cinderamata Rp 13.500.000 Rp 13.300.000
Belanja Publikasi Rp  700.000 Rp  700.000
Belanja jasa operator komputer Rp 1.400.000 Rp 1.400.000
Belanja jasa tenaga ahli/ Rp 2.550.000 Rp 2.350.000
instruktur/narasumber

Belanja penggandaan Rp  380.000 Rp  200.000
Belanja dokumentasi Rp 2.500.000 Rp 1.250.000
Belanja sewa gedung/kantor/ tempat Rp 1.000.000 Rp 1.000.000




Lanjutan Tabel 3

Belanja makanan dan minuman kegiatan | Rp 4.000.000 Rp 4.000.000
Belanja perjalanan dinas dalam daerah Rp 13.000.000 Rp 0
Belanja barang yang akan diserahkan Rp 17.500.000 Rp 17.500.000
kepada masyarakat
Jumlah Rp 56.530.000 Rp 41.700.000
Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran (SPJ Belanja —Fungsional)
DLHP Ol

Tabel 3 berisikan rincian uraian anggaran belanja yang digunkanan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir dalam menjalankan program
pembinaan sekolah adiwiyata selama tahun anggaran 2019. Pada tahun 2019 program
pembinaan sekolah adiwiyata mendapatkan alokasi sejumlah Rp 56.530.000. Anggaran
yang diuraikan pada tabel 3 digunakan untuk menjalankan kegiatan mulai dari sosialisasi
program adiwiyata, bimbingan teknis untuk calon sekolah adiwiyata, pendaftaran calon
sekolah adiwiyata dan penilaian calon sekolah adiwiyata, serta pemberian hadiah dan
bantuan sarana kebersihan.

Uraian anggaran belanja yang digunakan untuk melaksanakan kegitan sosialisasi
terdiri dari belanja souvenir/cinderamata, belanja publikasi, belanja jasa operator
komputer, belanja tenaga ahli/instruktur/narasumber yang digunakan untuk membayar
pembicara yang diundang pada kegiatan sosialisasi, belanja dokumentasi, belanja sewa
gedung untuk tempat sosialisasi, serta belanja makanan dan minuman.

Uraian anggaran belanja yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan bimbingan
teknis pengisian aplikasi dan berkas administrasi adiwiyata terdiri dari belanja jasa
operator komputer, belanja penggandaan, belanja dokumentasi serta belanja makanan dan
minuman.

Uraian anggaran belanja yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan penilaian
calon sekolah adiwiyata terdiri dari belanja penggandaan, belanja dokumentasi. Uraian

anggaran belanja yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pemberian hadiah dan
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bantuan sarana berupa tempat sampah dan komposter kepada sekolah pemenang adiwiyata
dan beberapa sekolah yang mengajukan bantuan yaitu uraian belanja barang yang akan
diserahkan kepada masyarakat yaitu sebesar Rp 17.500.000.

Selanjutnya untuk kegiatan evaluasi dan kunjungan ke sekolah yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir menggunakan anggaran belanja perjalanan dinas dalam daerah yang
pada tahun 2019 mendapatkan alokasi sebanyak Rp 13.000.000 tetapi tidak terealisasikan
sama sekali.

Pada tahun 2019 program pembinaan sekolah adiwiyata mendapatkan alokasi
dana sebanyak Rp 56.530.000 dan terealisasikan sebanyak Rp 41.700.000 atau sebesar
73,76% dari total jumlah dana yang dianggarkan. Dapat dilihat pada tabel 3 bahwa salah
satu rincian uraian anggaran belanja tidak terealisasi yakni anggaran untuk perjalanan
dinas dalam daerah. Hal ini tentu menjadi pertanyaan mengapa anggaran tersebut tidak
terealisasikan yang tentu saja berkaitan dengan pelaksanaan program tersebut, padahal
perjalanan dinas dalam daerah mendapatkan alokasi yang cukup besar yakni Rp
13.000.000.

Pengukuran kinerja pada instansi pemerintah dilakukan dengan maksud untuk
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, pengelolaan organisasi dan peningkatan
pelayanan publik kepada masyarakat (Halim & Kusufi, 2005). Pengukuran Kinerja yang
dilakukan terhadap instansi pemerintah juga dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat pencapaian atas pelaksanaan suatu kebijakan, program, maupun kegiatan dalam
mewujudkan visi, misi, sasaran, dan tujuan yang tertuang dalam rencana strategis instansi
pemerintah yang dalam hal ini instansi penelitian yang menjadi lokus penelitian adalah
Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan llir.

Kinerja secara umum juga dapat dikatakan sebagai suatu prestasi yang telah

dicapai oleh organisasi dalam periode waktu tertentu. Dimensi variabel kinerja pemerintah
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daerah berdasarkan konsep penghargaan terhadap nilai uang (Value for money) adalah:
1. Ekonomis (Economy)
2. Efisiensi (Efficiency)
3. Efektivitas (Effectiveness)

Pengukuran Kkinerja terhadap suatu organisasi diperlukan untuk menilai dan
mengontrol organisasi agar dapat bekerja secara optimal. Pengukuran kinerja pada instansi
pemerintah merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
dalam pengambilan keputusan dan menilai akuntabilitas dalam rangka menilai suatu
keberhasilan atau kegagalan atas pelaksanaan kebijakan, program, maupun kegiatan
apakah sesuai atau tidak dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
dalam mewujudkan visi dan misi organisasi.

Pengukuran kinerja instansi pemerintah yang akan dilakukan pada penelitian kali
adalah mengukur kinerja keuangan dari program pembinaan sekolah adiwiyata yang
dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan llir.
Pengukuran kinerja dilakukan menggunakan metode value for money yang diharapkan
mampu mempertimbangkan input, ouput, serta outcome terhadap tujuan dari program
pembinaan sekolah adiwiyata. Tidak hanya menganalisis kinerja keuangan dan
pelaksanaan programnya saja, namun juga bisa dilihat dari dampak dan manfaatnya apakah
sudah sesuai dengan tujuan dari program tersebut. Dengan melakukan pengukuran kinerja
menggunakan metode value for money pada penelitian ini capaian tidak hanya akan diukur
dari aspek keuangan saja tetapi juga dari aspek non keuangan sehingga akan menghasilkan
analisis lebih mendalam mengenai kinerja anggaran yang digunakan dan kaitannya dengan
apa yang sudah dihasilkan dari penggunaan anggaran program tersebut.

Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang terjadi di Dinas Lingkungan

Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan llir tersebut, maka perlu diteliti lebih lanjut
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mengenai kinerja anggaran program pembinaan sekolah adiwiyata sehingga bisa
didapatkan hasil dari kinerja keuangan yang digunakan untuk menjalankan program serta
agar diketahui apakah program tersebut terlaksana secara optimal atau tidak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dibahas pada
skripsi ini adalah: Bagaimana Kkinerja anggaran program pembinaan sekolah adiwiyata di
Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur Kinerja
anggaran belanja program pembinaan sekolah adiwiyata di Dinas Lingkungan Hidup dan
Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir dilihat dari perspektif penghargaan terhadap nilai uang
(Value for money).
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapakan bisa memberikan kontribusi
kepada ilmu administrasi publik khususnya dalam bidang kinerja keuangan
program atau kegiatan dari perspektif konsep penghargaan terhadap nilai uang
(Value for money).
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pelaksana
program atau kegiatan dalam melakukan pengukuran kinerja keuangan atas
program atau kegiatan yang dilaksanakan, serta dapat membantu pihak terkait

dalam mengambil suatu keputusan atau kebijakan.
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